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ABSTRAK 

Kesehatan jiwa merupakan bagian penting dari kualitas hidup manusia, namun 

hingga kini masih menjadi isu yang kurang ditangani secara optimal, terutama dalam 

penyediaan fasilitas pemulihan yang bersifat non-medis dan berorientasi sosial. 

Berdasarkan data Riskesdas dan survei Kementerian Kesehatan, Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi provinsi dengan prevalensi gangguan kesehatan jiwa tertinggi di 

Indonesia, dengan Kabupaten Bantul sebagai wilayah penyumbang kasus terbesar. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya fasilitas pemulihan yang tidak hanya berfokus pada 

penanganan medis, tetapi juga pada penguatan aspek sosial, psikologis, serta 

lingkungan binaan sebagai bagian dari proses pemulihan. 

Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan Fasilitas Co-Living Dengan 

Pendekatan Community-Based Rehabilitation Di Kapanewon Banguntapan, Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Konsep co-living dipilih karena memungkinkan 

terbentuknya komunitas rehabilitatif yang mendukung interaksi sosial positif, 

kemandirian, serta keberfungsian sosial pengguna. Pendekatan desain 

mengintegrasikan prinsip Community Based Rehabilitation melalui penyediaan ruang 
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komunal dan privat sebagai media untuk membangun rutinitas, kemampuan sosial, 

serta aktivitas pemulihan berbasis komunitas. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi 

literatur, survei tapak, wawancara ahli, serta analisis kebutuhan pengguna. Hasil 

analisis digunakan untuk merumuskan kebutuhan ruang, zonasi, strategi desain, serta 

implementasi pendekatan pemulihan yang sesuai dengan konteks sosial dan tata 

ruang wilayah setempat. 

Perancangan ini diharapkan menjadi alternatif fasilitas pemulihan kesehatan 

jiwa berbasis komunitas yang inklusif, mudah diakses, dan selaras dengan kebutuhan 

masyarakat, sekaligus berkontribusi dalam mengurangi stigma, meningkatkan 

kualitas hidup pengguna, dan memperkuat ketahanan sosial di lingkungan sekitarnya. 

Kata Kunci: Kesehatan jiwa, Co-living, Pemulihan non-medis, Community Based 

Rehabilitation. 
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